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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji efektivitas strategi pendidikan Pancasila dalam membangun kesadaran antikorupsi 
di kalangan mahasiswa melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang korupsi masih terbatas pada bentuk-bentuk 
dasarnya tanpa memahami kompleksitas sistematik. Pendekatan pembelajaran inovatif seperti experiental 
learning dan project-based learning terbukti efektif dalam membangun kesadaran kritis antikorupsi. Peran 
dosen dan dukungan institusional menjadi faktor kunci keberhasilan, meski masih menghadapi tantangan 
seperti keterbatasan sumber daya dan standardisasi materi. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi 
pengembangan strategi pendidikan Pancasila yang lebih efektif dalam membentuk generasi antikorupsi 
demi terwujudnya Indonesia yang bersih dan bermartabat. 
 
Kata kunci: Korupsi, Pendidikan Antikorupsi, Pendidikan Pancasila 
 
 
Abstract  
This research examines the effectiveness of Pancasila education strategies in building anti-corruption 
awareness among university students through a qualitative approach using literature study methods. The 
result show that students’ understanding of corruption is still limited to its basic forms without comprehending 
its systematic complexity. Innovative learning approaches such as experiential learning and project-based 
learning have proven effective in building critical anti-corruption awareness. The role of letcuters and 
institutional support are key success factors, although they still face challenges such as limited resources and 
material standardization. This research contributes to the development of more effective Pancasila education 
strategies in shaping an anti-corruption generation for the realization of a clean and dignfied Indonesia. 
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Pendahuluan 

Korupsi merupakan permasalahan serius yang mengancam stabilitas dan kemajuan 
Indonesia. Berdasarkan data Transparency International (2023), Indeks Persepsi Korupsi 
Indonesia masih berada pada posisi yang mengkhawatirkan dengan skor 34 dari 100. Laporan 
tahunan KPK (2022) mengungkapkan bahwa praktik korupsi tidak hanya merugikan keuangan 
negara, tetapi juga menghambat pembangunan dan menciderai nilai-nilai luhur Pancasila. Dalam 
upaya memberantas korupsi, pendekatan melalui pendidikan menjadi langkah strategis yang 
perlu dioptimalkan. Menurut Kristiono (2018), pembentukan watak, karakter, sikap, dan perilaku 
tentunya dapat dicapai lewat jalur pendidikan. 

Pendidikan Pancasila sebagai mata kuliah wajib di perguruan tinggi memiliki posisi 
strategis dalam membentuk karakter mahasiswa yang berintegritas dan antikorupsi. Hidayat 
(2019) menegaskan bahwa nilai-nilai Pancasila memiliki relevansi kuat dengan upaya 
pencegahan korupsi. Namun, Hambali (2020) menemukan bahwa efektivitas pembelajaran 
Pancasila dalam konteks penanaman nilai antikorupsi masih belum optimal. Banyak mahasiswa 
yang menganggap mata kuliah ini sebagai formalitas belaka, tanpa sadar relevansinya dengan 
permasalahan aktual seperti korupsi. 

Menghadapi tantangan tersebut, diperlukan strategi inovatif untuk merevitalisasi 
pendidikan Pancasila di perguruan tinggi. Hakim (2021) menekankan pentingnya 
mengintegrasikan nilai-nilai antikorupsi ke dalam kurikulum pendidikan tinggi secara lebih 
kontekstual. Sejalan dengan itu, Santoso et al. (2023) mengungkapkan bahwa pendekatan 
pembelajaran Pancasila perlu diperbarui dengan metode yang lebih interaktif dan kritis.  

Penelitian ini bertujuan mengkaji dan merumuskan strategi pendidikan Pancasila yang 
efektif dalam meningkatkan kesadaran antikorupsi di kalangan mahasiswa. Kristiono (2018) 
membuktikan bahwa pendidikan antikorupsi berbasis nilai Pancasila mampu membentuk 
karakter yang kuat pada mahasiswa. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana nilai-
nilai Pancasila dapat diinternalisasi secara lebih mendalam sehingga menjadi landasan etis dan 
moral yang kuat bagi mahasiswa dalam menghadapi godaan korupsi di masa depan. 

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat adanya Surat Edaran Dirjen Dikti 
Nomor 914/E/2021 tentang penguatan implementasi mata kuliah wajib di perguruan tinggi. 
Dengan fokus pada mahasiswa sebagai agen perubahan, diharapkan dampak dari strategi 
pendidikan Pancasila yang antikorupsi ini dapat meluas ke berbagai sektor kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 

Hasil penelitian ini diproyeksikan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 
pengembangan kurikulum dan metode pengajaran Pancasila yang lebih efektif dalam membentuk 
generasi antikorupsi. Dengan demikian peran strategis pendidikan Pancasila dalam membangun 
integritas mahasiswa dapat dioptimalkan demi terwujudnya Indonesia yang bersih dan 
bermartabat. 
 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 
(library research), yang merupakan teknik pengumpulan data melalui telaah literatur yang sudah 
ada. Menurut Zed (2014), studi kepustakaan mencakup serangkaian kegiatan yang dimulai 
dengan mencari dan mengumpulkan data dari sumber-sumber pustaka yang relevan, kemudian 
membaca dan mencatat informasi yang ditemukan, serta mengolah bahan penelitian tersebut 
untuk mendalami topik yang diteliti. Metode ini sangat berguna dalam penelitian yang berfokus 
pada kajian teori, analisis konsep, serta pemahaman mendalam terhadap berbagai fenomena yang 
sudah dibahas dalam literatur sebelumnya. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh 
wawasan yang lebih luas tentang topik yang diteliti, tanpa harus mengumpulkan data primer 
secara langsung. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui penelusuran berbagai literatur seperti 
jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen kebijakan yang relevan. Proses ini memanfaatkan 
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berbagai sumber yang kredibel untuk memastikan validitas dan keakuratan informasi yang 
digunakan dalam penelitian. Literatur yang relevan ini akan membantu peneliti untuk 
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai topik yang sedang diteliti, serta melihat 
bagaimana topik tersebut dibahas dalam konteks yang berbeda. Selain itu, studi kepustakaan 
memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai perspektif dan teori yang sudah ada, 
sehingga dapat menyusun argumen yang kuat berdasarkan bukti-bukti yang sudah terbukti dalam 
penelitian sebelumnya. 

 
Hasil dan Pembahasan  
 
Konseptualisasi Pendidikan Pancasila dalam Konteks Antikorupsi 

 Pendidikan antikorupsi merupakan sebuah proses pembelajaran yang komprehensif yang 
bertujuan untuk membangun kesadaran dan pemahaman mendalam tentang dampak korupsi 
serta membentuk karakter antikorupsi dalam diri peserta didik. Dalam konteks pendidikan tinggi, 
pendidikan antikorupsi tidak hanya mencakup transfer pengetahuan tentang aspek hukum dan 
regulasi, tetapi juga melibatkan pembentukan nilai, sikap, dan perilaku yang sejalan dengan 
prinsip-prinsip integritas dan kejujuran. 

 Implementasi pendidikan antikorupsi di perguruan tinggi menjadi semakin krusial 
mengingat mahasiswa adalah generasi yang akan memegang peran penting dalam berbagai sektor 
kehidupan masyarakat, baik sebagai profesional, pemimpin organisasi, maupun pembuat 
kebijakan. Menurut Asroni (2022), efektivitas pendidikan antikorupsi sangat bergantung pada 
pendekatan pembelajaran yang holistik, yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif tetapi 
juga afektif dan psikomotorik. 

 Dalam konteks Indonesia, pendidikan antikorupsi memiliki karakteristik unik karena 
berakar pada nilai-nilai luhur bangsa yang tercermin dalam Pancasila. Pahlevi (2017) 
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan antikorupsi menciptakan 
landasan yang kokoh untuk membentuk karakter antikorupsi yang sesuai dengan konteks sosial-
budaya Indonesia. Hal ini sejalan dengan temuan Mentari et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 
pendekatan pendidikan antikorupsi yang mempertimbangkan kearifan lokal dan nilai-nilai 
kebangsaan memiliki tingkat efektivitas lebih tinggi dibandingkan pendekatan yang semata-mata 
mengadopsi model dari negara lain. 
 
Gambaran Pengetahuan Mahasiswa tentang Korupsi 

 Meskipun mayoritas mahasiswa secara umum mengenal istilah korupsi, kedalaman 
pemahaman mereka masih sangat terbatas dan cenderung parsial (Saragih et al, 2021). Sebagian 
besar responden hanya mampu mengidentifikasi korupsi sebatas tindakan penyuapan dan 
penggelapan dana, namun tidak memahami akar permasalahan sistematik yang melatarbelakangi 
praktik korupsi di Indonesia. 

 Penelitian mendalam yang dilakukan oleh Ayuningtyas (2020) di Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Indonesia (FKM UI) mengungkapkan temuan yang cukup 
mengkhawatirkan mengenai tingkat pemahaman mahasiswa tentang korupsi. Data menunjukkan 
bahwa mayoritas mahasiswa yaitu sebanyak 128 orang atau 64,64% dari total responden, masih 
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai korupsi. Hanya 70 orang atau 35,35% 
mahasiswa yang memiliki pemahaman yang cukup tentang masalah ini. Situasi ini menjadi sangat 
krusial mengingat peran strategis mahasiswa sebagai calon pemimpin dan pengelola kesehatan 
di masa depan. 

 Mereka umumnya memahami korupsi sebagai tindakan individual yang bersifat 
ekonomis, tetapi tidak mampu menganalisis korupsi sebagai persoalan struktural yang 
melibatkan kompleksitas sistem birokrasi, budaya, dan relasi kekuasaan. Keterbatasan ini 
mengindikasikan rendahnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis kritis terhadap 
praktik korupsi yang terjadi di berbagai level institusi. Sumber informasi mahasiswa tentang 
korupsi mayoritas berasal dari media sosial dan pemberitaan instan yang cenderung sensasional, 
bukan dari sumber akademis yang kredibel. Hal ini menyebabkan pemahaman mereka bersifat 
fragmentaris dan tidak komprehensif. Mereka lebih banyak mengkonsumsi informasi seputar 
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kasus korupsi yang spektakuler, namun tidak mampu mengidentifikasi akar permasalahan 
korupsi secara sistematis. 
 
Strategi Pembelajaran Antikorupsi yang Efektif 

 Menghadapi rendahnya tingkat pemahaman mahasiswa tersebut, pendidikan Pancasila 
memiliki peran strategis dalam membangkitkan kesadaran kritis antikorupsi. Pendekatan yang 
dikembangkan harus mampu mentransformasi pemahaman superficial menjadi kesadaran yang 
mendalam tentang bahaya korupsi bagi kemanusiaan dan pembangunan bangsa. 

 Strategi pertama yang dapat dilakukan adalah internalisasi nilai-nilai Pancasila secara 
komprehensif. Tidak sekadar mengajarkan nilai-nilai secara normatif, melainkan menghadirkan 
proses pendidikan yang membangun kesadaran kritis mahasiswa (Riyanti & Prasetyo, 2020). 
Setiap sila Pancasila harus dimaknai sebagai landasan epistemologis untuk memahami 
kompleksitas persoalan korupsi dari perspektif yang lebih luas. Pendekatan experiential learning 
menjadi metode alternatif yang dapat mengembangkan kemampuan analitis mahasiswa 
(Kristiono, 2018). Melalui studi kasus, simulasi, dan penelitian lapangan, mahasiswa diajak untuk 
tidak sekadar mendengar, tetapi mengalami dan menganalisis praktik-praktik korupsi secara 
mendalam. Metode ini memungkinkan mereka membangun pemahaman yang lebih kontekstual 
dan kritis. 

 Pada penelitian Ayuningtyas (2020), metode diskusi muncul sebagai pilihan utama yang 
diusulkan oleh mayoritas responden (66,7%), diikuti dengan pendekatan studi kasus yang 
didukung oleh 21,3% responden. Metode bermain peran juga disebutkan sebagai alternatif yang 
potensial dalam pembelajaran antikorupsi. Preferensi terhadap metode-metode pembelajaran 
aktif ini mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih memilih pendekatan yang melibatkan 
partisipasi aktif dan pemikiran kritis. Metode-metode ini juga memungkinkan mahasiswa untuk 
mengembangkan keterampilan analitis dan pengambilan keputusan etis yang diperlukan dalam 
menghadapi situasi-situasi yang berpotensi korupsi di dunia kerja nantinya. 
 
Peran Krusial Dosen dalam Pembelajaran Antikorupsi 

 Dalam upaya membangun generasi yang berintegritas dan bebas dari korupsi, peran 
dosen sebagai pendidik di perguruan tinggi menjadi sangat krusial. Dosen memiliki tanggung 
jawab untuk menyampaikan materi antikorupsi secara efektif. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pemahaman dan penguasaan materi antikorupsi oleh dosen sangat penting dalam 
menciptakan generasi antikorupsi. Asroni (2022) menegaskan bahwa dosen harus mampu 
merancang metode dan media pembelajaran yang menarik serta menekankan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dalam evaluasi hasil belajar. 

 Dalam konteks ini, pengembangan kompetensi dosen menjadi prioritas utama. Dosen 
perlu terus memperbarui pengetahuan mereka tentang isu-isu korupsi kontemporer, metode 
pembelajaran inovatif, dan teknik evaluasi yang efektif. Penggunaan studi kasus aktual, simulasi, 
dan diskusi interaktif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dampak korupsi 
dalam kehidupan nyata (Sumantri et al. 2023). 
 
Tantangan Integrasi Kurikuler 

 Hasanah et al. (2020) menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi belum sepenuhnya 
terintegrasi dalam kurikulum di banyak perguruan tinggi. Misalnya di Kalimantan Barat, tidak 
semua perguruan tinggi telah menerapkan pendidikan antikorupsi sebagai mata kuliah wajib atau 
opsional. Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk mengintegrasikan pendidikan 
antikorupsi dalam berbagai mata kuliah, termasuk pendidikan Pancasila. 

 Penelitian di berbagai institusi menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai antikorupsi 
dalam kurikulum memerlukan pendekatan sistematis dan dukungan institusional yang kuat 
(Rinenggo et al., 2022). Tantangan utama termasuk keterbatasan sumber daya, resistensi 
terhadap perubahan kurikulum, dan kurangnya standarisasi dalam pengajaran materi 
antikorupsi. 
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Inovasi Pendekatan Pembelajaran Antikorupsi 
 Pendekatan dogmatis dalam pendidikan antikorupsi sering kali kurang efektif. Suyadi & 

Nuryana (2021) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis neuroscience dalam pendidikan Islam 
dapat membantu membangun kesadaran integritas dan mencegah perilaku korupsi di masa 
depan. Dosen yang memiliki kompetensi khsusus sebagai pelatih antikorupsi dapat memainkan 
peran penting dalam pendekatan ini. Dalam konteks pengembangan inovasi pembelajaran 
antikorupsi, terdapat beberapa pendekatan kontemporer yang telah menunjukkan hasil positif. 
Buelow et al. (2018) mengungkapkan bahwa kegiatan yang melibatkan pembelajaran reflektif dan 
integratif serta menghubungkan pembelajaran dengan masalah sosial terkait korupsi dapat 
meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara signifikan. Hal ini meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

 Integrasi pendekatan project-based learning dalam mata kuliah antikorupsi telah terbukti 
efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Melalui proyek investigasi 
sosial, mahasiswa tidak hanya memahami konsep teoretis tetapi juga mengembangkan 
keterampilan praktis dalam mengidentifikasi dan menganalisis potensi korupsi di lingkungan 
sekitar mereka. Sumaryati et al. (2022) melaporkan bahwa mahasiswa yang teribat dalam proyek 
investigasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman sistematik tentang korupsi. 
 
Dinamika Persepsi Akademik 

 Bantam & Zhafarina (2022) menunjukkan bahwa komunitas akademik memiliki persepsi 
yang tinggi terhadap implementasi pendidikan karakter antikorupsi di perguruan tinggi. Namun, 
terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang 
dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti gender, klasifikasi perguruan tinggi, dan program 
studi. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun secara umum persepsi akademis terhadap 
implementasi pendidikan karakter antikorupsi berada pada kategori tinggi. Namun masih 
terdapat kebutuhan untuk penguatan pada aspek sikap dan keterampilan antikorupsi, selain 
aspek pengetahuan. 

 Keberhasilan pendidikan antikorupsi dalam aspek implementasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor utama yang membentuk persepsi akademik. Hal ini mencakup adanya dukungan 
institusional yang diwujudkan melalui kebijakan dan penyediaan sumber daya yang memadai. Di 
samping itu, kompetensi dan kesiapan dosen dalam mengintegrasikan nilai-nilai antikorupsi serta 
kemampuan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks lokal dan global menjadi penentu 
penting. Dan partisipasi aktif dari mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung juga 
menjadi kunci tercapainya tujuan pendidikan antikorupsi. Perguruan tinggi dengan budaya 
transparansi dan akuntabilitas yang kuat cenderung menunjukkan tingkat keberhasilan yang 
lebih tinggi dalam implementasi program pendidikan antikorupsi. Penelitian ini menemukan 
korelasi positif antara kualitas tata kelola institusi dan efektivitas pendidikan antikorupsi. 

 . 

Kesimpulan  

Secara keseluruhan, upaya merevitalisasi pendidikan Pancasila di perguruan tinggi sangat 
penting dalam membentuk generasi antikorupsi yang dibutuhkan Indonesia. Melalui strategi 
pembelajaran yang komprehensif dan inovatif, nilai-nilai luhur Pancaila dapat diinternalisasi 
secara mendalam oleh mahasiswa. Nilai-nilai tersebut dapat menjadi landasan etis dan moral yang 
kokoh bagi mereka dalam menghadapi godaan korupsi di masa depan. Dengan dukungan 
kebijakan yang kuat serta peran aktif dosen yang kompeten, diharapkan pendidikan Pancasila 
dapat berperan efektif dalam membangun integritas dan karakter mahasiswa sesuai dengan cita-
cita bangsa Indonesia. Optimalisasi strategi pendidikan Pancasila ini akan memberikan kontribusi 
signifikan bagi terwujudnya Indonesia yang bersih, adil, dan bermartabat di masa mendatang. 
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